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ABSTRAK 
 
Latar Belakang:  
Masturbasi merupakan suatu gejala dari gangguan jiwa. Gangguan jiwa yang 
sering terjadi adalah gangguan jiwa depresi dan gangguan jiwa cemas. Penting 
untuk dilakukan penelitian mengenai gangguan cemas pada mahasiswa 
kedokteran karena tingginya tingkat stres mahasiswa terutama pada tahun pertama 
perkuliahan. 
Tujuan:  
Mengetahui hubungan antara kecemasan dengan perilaku masturbasi pada 
mahasiswa Fakultas Kedokteran tahun pertama. 
Metode:  
Penelitian ini merupakan penelitian observational analitik menggunakan desain 
cross sectional. Sebanyak 156 mahasiswa/i FK Undip angkatan 2013. Populasi 
tersebut kemudian diberi informed consent, mengisi data demografi,  mengisi 
kuesioner Zung Self-rating Anxiety Scale (ZSAS) dan kuesioner perilaku 
masturbasi. Analisis hubungan dilakukan dengan menggunakan uji korelasi 
Spearman.  
Hasil:  
Sebanyak 85,90% responden memiliki tingkat kecemasan normal dan 14,10% 
memiliki tingkat kecemasan ringan.Skor perilaku masturbasi yang terbanyak 
adalah 86 dan yang tertinggi 118. Tidak terdapat hubungan yang bermakna tingkat 
kecemasan dengan perilaku masturbasi  mahasiswa (p>0,05). Dan untuk keempat 
aspek perilaku masturbasi , semuannya tidak memiliki hubungan yang bermakna 
dengan tingkat kecemasan. 
Kesimpulan:  
Hasil penelitian membuktikan tidak  ada  hubungan yang bermakna antara tingkat 
kecemasan dengan perilaku masturbasi. Tingkat kecemasan yang bervariasi dapat 
dipengaruhi oleh jenis kelamin, etnis, tempat tinggal dan dengan siapa dia tinggal, 
usia, urutan anak dalam keluarga, kesan ekonomi, kesan religiusitas dan beberapa 
faktor eksternal.  
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ABSTRACT 
 
Background:  
Masturbation is a symptom of mental disorders. The most frequent disorders are 
depression disorder and anxiety. It is important to study about anxiety disorder in 
medical students because of their elevated stress level especially in the first year 
of college. 
Aim:  
To determine the correlation between anxiety with masturbation behavior in first 
year medical students. 
Methods:  
This study was an observational analytic study using cross-sectional design. The 
samples were 156 students from Faculty of Medicine Diponegoro University  year 
2013. The population was given informed consent, filled out the demographic 
data, filled out the Zung Self-rating Anxiety Scale (ZSAS) questionnaire and 
Angket Perilaku Masturbasi The correlation analysis was calculated using 
Spearman correlation test.     
Results:  
134(85.90%) of respondents had normal anxiety level and 22(14.10%) of 
respondents had mild anxiety level. Mean of  masturbation behavior score was 
82.65. There was no significant correlation between anxiety level and 
masturbation behavior among the students (p>0.05). There was no significant 
correlation between anxiety levels with all four aspects of masturbation behavior.   
Conclusion:  
there was no significant correlation between anxiety levels with masturbation 
behavior. Various anxiety levels may be affected by sex, ethnic, residence and 
housemates, age, order of children in the family, economics perception, religious 
perception, and several external factors.  
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PENDAHULUAN 
Mahasiswa tahun pertama umumnya berusia antara 17 sampai 21 tahun. 
Rentang usia tersebut masih termasuk kategori remaja.
1
 Remaja sebagai masa 
yang penuh masalah dan membutuhkan banyak penyesuaian diri yang disebabkan 
oleh perubahan harapan sosial, peran, dan perilaku.
2
 Mahasiswa kedokteran 
memiliki stressor yang tinggi atau penuh dengan stres,
3-4
 dan jika dibandingkan 
dengan populasi umum, mahasiswa kedokteran lebih banyak mengalami tekanan, 
depresi, dan kecemasan.
3
   
Dalam penelitian, ada beberapa faktor yang mencetuskan stres pada 
mahasiswa tahun pertama seperti perubahan kebiasaan belajar, proses 
pembelajaran, lingkungan belajar yang baru, hubungan dengan tutor atau tenaga 
pengajar, dan hubungan dengan teman sebaya dalam satu angkatan atau teman 
lain di lingkungan kampus yang tidak dalam satu angkatan.
3
 Semua penemuan 
tersebut di atas mengindikasikan bahwa mahasiswa kedokteran tahun pertama 
sangat rentan untuk mengalami masalah psikologis.
4,5
 
Kecemasan merupakan reaksi terhadap stres yang dialami sehari-hari.
6
  
Berbagai penelitian menunjukkan frekuensi gejala kecemasan  yang cukup tinggi 
pada mahasiswa kedokteran. Penelitian di Amerika Serikat dan Kanada tahun 
2006 menunjukkan 43% mahasiswa kedokteran mengalami anxietas.
7
 Lithuania 
tahun 2008 (43%)
8
, Republik Makedonia tahun 2008 (65,5%)
9
, Saudi Arabia 
tahun 2009 (29%)
10
, Mesir tahun 2008 (33,6%)
11
, Pakistan tahun 2008 (43,7%)
12
, 
Indonesia tahun 2010 pada Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga (45%).
13
 
Penelitian di Pakistan tingkat kecemasan pada mahasiswa tahun pertama 
mencapai 45,86%.
4
 
Perilaku masturbasi adalah upaya pemenuhan dorongan seksual yang 
dilakukan oleh diri sendiri dengan merangsang alat kelamin sendiri atau bagian-
bagian sensitif lainnya yang dilakukan secara sengaja, untuk mendapatkan 
kepuasan seksual tanpa melakukan berhubungan badan. Di Indonesia didapatkan 
83% dari remaja laki-laki dan 38% dari remaja perempuan melakukan masturbasi. 
Masturbasi merupakan suatu gejala dari gangguan jiwa. Gangguan jiwa yang 
sering terjadi adalah gangguan jiwa depresi dan gangguan jiwa cemas.
14
  
 Penelitian sebelumnya menunjukan terdapat hubungan yang bermakna 
antara kualitas tidur dengan tingkat kecemasan mahasiswa/i angkatan 2011 
Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro. 
(p= 0,01). Hasil dari penelitian sebelumnya  yang dilakukan pada siswa SMU 
Kesatrian I Semarang menunjukan tidak ada hubungan yang bermakna antara 
harga diri dengan perilaku seksual masturbasi pada remaja pria. 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara kecemasan 
dengan perilaku masturbasi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran tahun pertama.  
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional dengan 
rancangan cross-sectional atau belah lintang. Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa tahun pertama  Fakultas Kedokteran, dan untuk populasi terjangkau 
pada penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2013 Program Studi Pendidikan 
Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro. Sampel dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa yang terdaftar sebagai mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro, aktif ikut serta dalam 
kegiatan perkuliahan maupun praktikum, sehat secara fisik. Mahasiswa yang 
sedang dalam masa cuti perkuliahan, sedang menjalani masa skorsing, atau 
tingkat kehadiran dalam kegiatan perkuliahan dan praktikum < 75% , 
mengonsumsi obat-obatan anti depresan, anti psikotik, atau anti ansietas dan 
menolak untuk dijadikan sampel tidak diikutsertakan dalam penelitian. 
Sampel didapatkan dengan metode total sampling sehingga semua populasi 
terjangkau pada penilitian ini yang memenuhi kriteria penelitian memiliki 
kesempatan untuk menjadi responden. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 
220 mahasiswa. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tingkat kecemasan yang diukur 
menggunakan Zung Self-rating Anxiety Scale (ZSAS). Ada empat tingkatan yaitu 
tidak cemas, kecemasan ringan, sedang, berat. Dengan katagori penilaian adalah 
tidak cemas dengan skor 20-40, kecemasan ringan skor  41-60 , kecemasan 
sedang skor 61-80 dan kecemasan berat dengan skor 81-100. Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah perilaku masturbasi yang meliputi empat aspek, yakni 
aspek frekuensi, fantasi, sikap individu terhadap masturbasi, dan pengetahuan 
individu tentang masturbasi, yang diukur menggunakan angket perilaku 
masturbasi yang akan didapatkan hasil Semakin tinggi nilai semakin tinggi 
perilaku masturbasi.  
 Uji hipotesis korelasi antara tingkat kecemasan dan perilaku masturbasi 
dianalisis dengan uji korelasi Spearman karena data berdistribusi tidak normal. 
Nilai p dianggap bermakna apabila p<0,05. Analisis statistik dilakukan dengan 
menggunakan program komputer. 
 
HASIL  
Seluruh sampel dimintai kesediaannya dengan mengisi informed consent. 
Dari 220 mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 
Universitas Diponegoro Semarang angkatan 2013 hanya 156 orang yang bersedia 
mengisi kuesioner ZSAS untuk mengetahui tingkat kecemasan dan angket 
perilaku masturbasi untuk mengetahui perilaku masturbasi. Dari 156 kuesioner 
yang telah terisi dan diterima oleh peneliti, semua kuesioner  dapat dijadikan 
sumber data penelitian karena memenuhi kriteria inklusi sehingga diperoleh data 
sebanyak 156  buah, seperti yang diharapkan.  
 
Karakteristik subjek penelitian 
Karakteristik faktor demografi dan faktor eksternal subjek penelitian 
Tabel 1. Karakteristik faktor demografi dan faktor eksternal subjek penelitian 
Variabel 
Mahasiswa 
Frekuensi Persentase 
Jenis kelamin    
 Perempuan  105 67,3 
 Laki-laki  51 32,7 
 
 
   
Usia 
16  1 0,6 
17  8 5,1 
18  87 55,8 
19  56 35,9 
20  4 2,6 
Anak     
 Pertama  67 42,9 
 Tengah  31 19,9 
 Terakhir  49 31,4 
 Tunggal  7 4,5 
Tidak Menjawab  2 1,3 
Tempat tinggal    
 Kost  105 67,3 
 Rumah teman  40 25,6 
 Rumah saudara  5 3,2 
 Rumah sendiri  3 1,9 
 Kontrak   1 0,6 
 Asrama  1 0,6 
 Rumah orang tua  1 0,6 
Tinggal bersama    
 Sendiri  100   64,1 
 Teman  39 25,0 
 Keluarga  9 5,8 
 Orang tua  8 5,1 
Kesan Religiusitas    
 Cukup  65 41,7 
 Taat  87 55,8 
  Tidak taat  4 2,6 
    
Ekonomi 
 Rata-rata  15 9,6 
 Diatas rata-rata  138 88,5 
    Dibawah rata-rata  3 1,9 
Alasan    
 K-sendiri  133 85,3 
 K-orang tua  13 8,3 
 Gabungan  10 6,4 
Jalur masuk    
 UM  82 52,6 
 SBMPTN  45 28,8 
 SNMPTN  27 17,3 
    Lainnya  2 1,3 
Pilihan jurusan lain 
selain FK 
   
Ada  82 52,6 
Tidak  74 47,4 
Sisipan    
 Ya  85 54,5 
 Tidak  70 44,9 
Organisasi    
 Ya  113 72,4 
 Tidak  43 27,6 
IPK    
3,51 – 4,00  40 25,6 
2,76 – 3,50  84 53,8 
2,00 – 2,75  29 18,6 
<2,00  3 1,9 
Tekanan    
 Ya  80 51,3 
  
Karakteristik Tingkat Kecemasan 
 
Gambar 1.  Karakteristik Tingkat Kecemasan 
Dari grafik diketahui bahwa 134 responden (85,90%) memiliki 
tingkat kecemasan yang masih berada dalam batas normal (skor ZSAS 20-
40). Terdapat 22 responden (14,10%) yang memiliki tingkat kecemasan 
ringan (skor ZSAS 41-60), dan tidak ada mahasiswa yang memiliki tingkat 
kecemasan sedang ( skor ZSAS 61-80)  dan tingkat kecemasan berat ( skor 
ZSAS 81-100). 
 
 Biasa saja  76 48,7 
Yang dilakukan pada 
saat tertekan 
   
Bicara dengan teman  52 21,57 
Bicara dengan orang 
tua 
 55 22,82 
Berdoa  99 41,07 
Melakukan kegiatan 
lain 
 34 14,1 
Tidak menjawab  1 0,04 
Karakterisitik Perilaku Masturbasi 
 
Gambar 2. Karakteristik perilaku masturbasi 
Dari grafik diatas, diketahui bahwa di antara 156 responden, 
terdapat satu responden yang memiliki skor perilaku masturbasi tertinggi 
yaitu 118 dan skor perilaku masturbasi terendah yaitu 48 dimiliki satu 
responden juga. Skor perilaku masturbasi  terbanyak adalah 86 yaitu 
sebanyak 10 responden. 
Tabel 20. Karakteristik perilaku masturbasi berdasarkan 4 (empat) 
aspek perilaku masturbasi. 
Aspek Nilai 
Minimal 
Nilai 
Maksimal 
Skor 
Terendah 
Skor 
Tertinggi 
Rata-
rata 
Frekuensi 10 40 10 30 19,73 
Fantasi 10 40 10 32 19,35 
Sikap  10 40 10 30 20,77 
Pengetahuan  10 40 13 33 22,80 
 
Skor perilaku masturbasi merupakan akumulasi dari skor keempat 
aspek, dengan rentang skor 40-160. Di dalam sistem skoring perilaku 
masturbasi, selain menilai perilaku masturbasi secara keseluruhan, peneliti 
juga dapat menilai 4 (empat) aspek perilaku masturbasi, yang meliputi 
aspek frekuensi, fantasi, sikap individu terhadap masturbasi, dan 
pengetahuan individu tentang masturbasi. 
Hubungan  Faktor Demografi dan Faktor Ekternal dengan Perilaku 
Masturbasi 
Tabel 2. Hubungan  Faktor Demografi dan Faktor Ekternal dengan Perilaku 
Masturbasi 
Faktor 
Demografi 
dan 
Eksternal 
 Aspek Perilaku Masturbasi 
Perilaku 
Masturbasi 
 
Frekuen-
si 
Fantasi Sikap Pengetahuan 
Jenis kelamin p 0,000* 0,000* 0,003* 0,771 0,000* 
 r 0,338 0,405 0,236 0,024 0,315 
IPK p 0,598 0,227 0,031* 0,277 0,134 
 r -0,043 -0,097 -0,173 -0,088 -0,120 
 
Tabel diatas menunjukan hasil analisis statistik dengan uji korelasi 
Spearman. Menggunakan uji korelasi Spearman dikarenakan distribusi data tidak 
normal. Berdasarkan tabel di atas, faktor demografi dan eksternal yang dinilai 
berkorelasi signifikan dengan perilaku masturbasi dan aspeknya adalah jenis 
kelamin, dan IPK. 
 
Hubungan Tingkat Kecemasan dengan Perilaku Masturbasi  
Tabel 3. Hubungan tingkat kecemasan dengan perilaku masturbasi   
Variabel Nilai Signifikansi (p) Koefisien Korelasi (rho) 
Frekuensi 0,545 0,136 
Fantasi 0,747 0,073 
Sikap Individu 0,044 0,434** 
Pengetahuan Individu 0,326 0,220 
Perilaku Masturbasi 0,258 0,252 
 Tabel diatas juga menunjukan hasil analisis statistik dengan uji korelasi 
Spearman. Menggunakan uji korelasi Spearman dikarenakan distribusi data tidak 
normal. Dari hasil analisis menunjukkan tidak adanya hubungan yang bermakna 
antara tingkat kecemasan dengan perilaku masturbasi. Hubungan yang tidak 
bermakna tersebut ditandai dengan nilai signifikansi p > 0,05 dan nilai koefisien 
korelasi rho = 0,252, yang menunjukkan arah korelasi positif dengan kekuatan 
korelasi yang lemah antara kedua variabel. Dari hasil analisis didapatkan bahwa 
tingkat kecemasan dengan  keempat aspek perilaku masturbasi hanya ada satu 
aspek yang tampak memiliki hubungan bermakna, yaitu hubungan antara tingkat 
kecemasan dengan sikap individu terhadap perilaku masturbasi. Ini ditandai 
dengan nilai signifikasi p < 0,05 dan nilai koefisien korelasi rho = 0,434 yang 
menunjukan arah korelasi positif dengan kekuatan korelasi sedang antara kedua 
variabel 
 
PEMBAHASAN 
  Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa sebanyak 14,10% responden 
mengalami gejala kecemasan. Berbagai penelitian mengenai tingkat kecemasan 
pada mahasiswa kedokteran cenderung memberikan hasil yang bervariasi.  
Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa sebanyak 9  responden memiliki skor 
perilaku masturbasi sebesar 86 dan hanya satu responden memiliki skor tertinggi 
yaitu 118, dimana nilai 40 adalah nilai minimal dan 160 adalah nilai maksimal. 
Skor 82,65 tersebut tepat berada di antara kedua batas tersebut, sehingga dapat 
dikategorikan sebagai skor perilaku masturbasi yang sedang. Penelitian 
sebelumnya mengatakan bahwa semakin tinggi skor semakin tinggi juga perilaku 
masturbasinya. 
  Rendahnya skor perilaku masturbasi ini bisa dipengaruhi beberapa faktor. 
Salah satunya adalah pada saat resonden mengalami kecemasan mereka lebih suka 
untuk berbagi cerita dengan teman, keluarga, dan orang tua maupun berdoa 
daripada melakukan masturbasi. Begitupun budaya di Indonesia yang  masih 
menganggap masturbasi adalah perbuatan yang tabu untuk dilakukan. 
   Perilaku masturbasi pada penelitian ini terdiri dari empat aspek yaitu, 
aspek frekuensi, aspek fantasi, aspek sikap individu terhadap perilaku masturbasi 
dan aspek pengetahuan individu terhadap masturbasi. Hal ini berarti perilaku 
masturbasi dalam hubungannya dengan frekuensi masturbasi mengenai seberapa 
banyak dan sering melakukan masturbasi saat dorongan seksual itu muncul. 
Sedangkan perilaku masturbasi dalam hubungannya dengan pengetahuan atau 
pengalaman mengenai bagamaina dan darimana mahasiswa mendapatkan 
informasi tentang seksualitas. Selain itu, hubungan dalam hal fantasi mengenai 
khayalan yang merangsang dan  menyebabkan seserorang melakukan 
masturbasi.
15
 
  Jenis kelamin tertentu sangat menentukan perilaku masturbasi. Hal ini 
disebabkan oleh adanya perbedaan secara  biologis dan psikologis antara laki-laki 
dan perempuan. Dimana laki-laki lebih sering berperilaku masturbasi daraipada 
perempuan. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) ternyata juga memiliki korelasi 
bermakna dengan aspek sikap, namun korelasinya negatif, menunjukkan bahwa 
semakin tinggi IPK, maka sikap responden akan semakin negatif terhadap 
perilaku masturbasi. Hal ini dimungkinkan karena tingginya IPK berkaitan dengan 
tingkat kecerdasan seseorang, yang mana kecerdasan sangat berhubungan dengan 
pemikiran rasionalitas.
16
 
  Hasil penelitian ini menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan 
antara tingkat kecemasan dengan perilaku masturbasi pada mahasiswa Fakultas 
Kedokteran tahun pertama (p > 0,05). Hasil ini sesuai dengan hasil-hasil 
penelitian sebelumnya. Hasil yang sama ini menandai pentingnya dilakukan 
penelitian yang lebih lanjut. Koefisien korelasi rho sebesar 0,252 menunjukkan 
adanya korelasi positif lemah antara kedua variabel, yang artinya semakin tinggi 
tingkat kecemasan, semakin tinggi pula skor perilaku masturbasinya.  
Pada penelitian ini didapatkan tingkat kecemasan pada mahasiswa yang rendah 
dan skor perilaku masturbasi yang rendah pula. Ini sesuai dengan teori 
sebelumnya bahwa masturbasi merupakan suatu gejala kecemasan,
14 
dimana jika 
seseorang tidak mengalami kecemasan atau kecemasan masih dalam tingkatan 
rendah maka perilaku masturbasi rendah. Perilaku masturbasi yang tinggi akan 
muncul pada seseorang yang tingkat kecemasannya berat. Tidak bermaknanya 
hubungan penelitian ini   
 
SIMPULAN DAN SARAN 
  Pada penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa tidak adanya hubungan 
yang bermakna antara tingkat kecemasan dengan perilaku masturbasi. Korelasi 
positif sangat lemah antara tingkat kecemasan dengan perilaku masturbasi. Dan 
keempat aspek perilaku masturbasi , semuannya tidak memiliki hubungan yang 
bermakna dengan tingkat kecemasan. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan 
dilakukan penelitian menggunakan angket perilaku masturbasi yang memiliki cut 
off yang jelas. Yang kedua, sebaiknya dilakukan penelitian kualitatif 
menggunakan metode wawancara mendalam / deep interview ataupun group 
discussion, agar lebih menjamin kejujuran responden dalam menjawab 
pertanyaan. 
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